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Article Info ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
teknologi pertanian organik terhadap produktivitas padi serta
dampaknya pada keberlanjutan lingkungan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei dan
analisis deskriptif serta uji statistik regresi linier. Data diperoleh dari
60 responden petani padi di Kabupaten X. Hasil penelitian
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INTRODUCTION

Pertanian adalah denyut nadi kehidupan bangsa. Dari sawah-sawah yang membentang luas,
masyarakat Indonesia mendapatkan sumber pangan utama, yaitu beras. Namun, di balik
hijaunya hamparan padi, tersimpan tantangan besar yang kian terasa: tanah yang semakin
miskin unsur hara, ketergantungan petani pada pupuk kimia, serta ancaman kerusakan
lingkungan akibat pestisida sintetis yang berlebihan. Fenomena ini bukan hanya mengurangi
produktivitas jangka panjang, tetapi juga mengancam keberlanjutan pertanian dan
kesejahteraan petani. Dalam beberapa tahun terakhir, muncul kesadaran baru di kalangan petani
maupun akademisi bahwa pertanian tidak hanya soal menghasilkan panen yang banyak, tetapi
juga menjaga keseimbangan alam. Di sinilah konsep pertanian organik hadir sebagai harapan.
Pertanian organik bukan sekadar tren modern, melainkan sebuah gerakan menuju pola produksi
yang sehat, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan pupuk hayati,
pestisida nabati, serta pola tanam alami, sistem ini diharapkan mampu menghidupkan kembali
kesuburan tanah sekaligus meningkatkan hasil produksi. Indonesia sebagai negara agraris
memiliki peluang besar untuk mengembangkan pertanian organik, khususnya pada komoditas
padi yang menjadi makanan pokok mayoritas penduduk. Jika petani mampu menerapkan
teknologi organik dengan baik, maka bukan hanya hasil panen yang meningkat, tetapi juga
kualitas beras yang dihasilkan akan lebih sehat dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi di
pasar. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menjawab
pertanyaan: sejauh mana penerapan teknologi pertanian organik dapat meningkatkan
produktivitas padi sekaligus mendukung keberlanjutan ekosistem pertanian di pedesaan.
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METHOD

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Metode ini dipilih untuk menggambarkan secara nyata perbedaan produktivitas antara
sistem pertanian konvensional dan organik, sekaligus menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap hasil produksi.

Populasi dan Sampel

1. Populasi penelitian adalah seluruh petani padi di Desa Sukamaju yang berjumlah 250
orang.

2. Sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu memilih responden
yang sudah menerapkan pertanian organik minimal 2 musim tanam.

3. Jumlah sampel yang digunakan adalah 60 orang petani, terdiri dari 30 petani organik dan
30 petani konvensional sebagai pembanding.

Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (X):
e X1 =penggunaan pupuk organik (kompos, pupuk kandang, pupuk cair hayati)
e X2 = pestisida nabati (ekstrak daun mimba, serai, tembakau, dll.)
e X3 =polatanam ramah lingkungan (rotasi tanaman, sistem jajar legowo,
pengendalian gulma manual)
2. Variabel terikat (Y):
e  Produktivitas padi (hasil panen dalam ton/ha)

Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif — untuk menggambarkan rata-rata hasil panen, biaya produksi, dan laba
bersih antara pertanian organik dan konvensional.

2. Uji Regresi Linier Berganda — digunakan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik (X1),
pestisida nabati (X2), dan pola tanam (X3) terhadap produktivitas padi ().

Rumus regresi yang digunakan:

Y=a+ b1X1+ b2X2 +b3X3 +e
di mana:
e Y =produktivitas padi
e a=Kkonstanta
e b1, b2, b3 = koefisien regresi
e e=error
3. Uji t—untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
produktivitas.
4. Uji R2 (koefisien determinasi) — untuk mengetahui seberapa besar variabel organik
menjelaskan variasi produktivitas padi.

Hasil Analisis Data

Table 1. Table 1. Perbandingan Hasil Usaha Tani Hortikultura

Sistem Rata-rata Hasil Biaya Produksi Laba Bersih
Usahatani (ton/ha) (Rp/ha) (Rp/ha)
Konvensional 5,2 9.000.000 11.000.000
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Organik 6,1 7.500.000 14.500.000

1. Produktivitas padi organik (6,1 ton/ha) lebih tinggi dibandingkan sistem konvensional (5,2
ton/ha). Artinya, petani organik mampu meningkatkan hasil panen sekitar 18%.

2. Biaya produksi pada sistem organik lebih rendah (Rp7,5 juta/ha) dibandingkan
konvensional (Rp9 juta/ha). Hal ini disebabkan karena petani organik tidak lagi bergantung
pada pupuk kimia dan pestisida sintetis yang mahal, melainkan memanfaatkan pupuk
hayati dan pestisida nabati.

3. Dari sisi keuntungan, sistem organik menghasilkan laba bersin Rp14,5 juta/ha, jauh lebih
besar dibandingkan konvensional (Rp11 juta/ha).

Table 2. Analisis Uji t Pengaruh Teknologi Organik terhadap Produktivitas

Variabel t-hitung t-tabel (0=0,05) Keterangan
Pupuk organik 3,21 2,00 Signifikan
Pestisida nabati 2,85 2,00 Signifikan
Pola tanam 2,47 2,00 Signifikan

1. Nilai t-hitung semua variabel (pupuk organik, pestisida nabati, dan pola tanam) lebih besar
daripada t-tabel (2,00). Hal ini berarti semua faktor organik yang diuji berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas padi.

2. Pupuk organik memiliki pengaruh paling besar (t-hitung = 3,21), menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk alami mampu meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen secara
nyata.

3. Pestisida nabati juga berpengaruh penting (t-hitung = 2,85) karena mampu menekan
serangan hama tanpa merusak ekosistem sawah.

4. Polatanam organik (t-hitung = 2,47) mendukung peningkatan produktivitas melalui sistem
tanam yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Statistik deskriptif utama
Tabel ringkasan (intisari):
Rata-rata hasil panen:
1) Konvensional = 5,20 ton/ha
2) Organik = 6,10 ton/ha
— Kenaikan absolut = 0,90 ton/ha; kenaikan relatif = 17,31% (0,90/5,20 x 100).
Biaya Produksi (Rp/ha):
1) Konvensional = Rp 9.000.000
2) Organik = Rp 7.500.000
— Pengurangan biaya = Rp 1.500.000 atau 16,67% lebih rendah.
Laba Bersih (Rp/ha):
1) Konvensional = Rp 11.000.000
2) Organik = Rp 14.500.000
— Kenaikan laba = Rp 3.500.000 atau 31,82% lebih tinggi.
Return on Investment (ROI = Laba / Biaya x 100):
1) Konvensional = 122,22%
2) Organik ~ 193,33%
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2.

Hasil uji statistik inferensial (regresi linier berganda)
Model regresi (variabel X1 = pupuk organik, X2 = pestisida nabati, X3 = pola tanam organik)

Y~ =3,20+1,60X1 + 0,90X2 + 0,40X3

Keterangan singkat tabel koefisien (n = 60, df resid = 56):

4.

Table 3. Hasil uji statistik inferensial

Variabel | Koef. SE t- p Keterangan
(ton/ha) | (perk.) | hitung | (perkiraan)
Intercept 3,20 0,52 6,15 p <0,001 Baseline  hasil
jika X1-X3=0
Pupuk 1,60 0,50 3,21 p = 0,002 Pengaruh
organik terbesar
(X1)
Pestisida 0,90 0,32 2,85 p = 0,006 Signifikan
nabati (X2)
Pola tanam | 0,40 0,16 2,47 p~0,016 Signifikan
(X3)
Hasil uji asumsi model dan diagnostik
1) Normalitas residual: uji Shapiro-Wilk (p = 0,12) — tidak menolak normalitas
residual pada o = 0,05.
2) Autokorelasi: Durbin-Watson =~ 1,98 — tidak ada bukti autokorelasi serius.
3) Multikolinearitas: VIF tiap variabel < 1,2 — multikolinearitas rendah.
4) Homoskedastisitas: uji Breusch-Pagan (p ~ 0,28) — asumsi kesamaan varians

residual terpenuhi.

(Diagnostik di atas menunjukkan model cukup valid untuk interpretasi kausalitas parsial
dalam batasan penelitian desain lapangan ini.)

5.

Hasil kualitatif dan indikator lingkungan (observasi & uji lapangan)

1) Kesuburan tanah (uji laboratorium pada subset n = 20): teramati peningkatan
kandungan bahan organik tanah rata-rata sebesar +0,35 persen poin (mis. dari 1,24%
menjadi 1,59%); kenaikan relatif = 28,23%.

2) Keanekaragaman hayati tanah: jumlah cacing tanah dan keberadaan mikrofauna
umumnya lebih banyak pada plot organik (observasi semi-kuantitatif petugas
lapangan).

3) Tekanan hama: penggunaan pestisida nabati menurunkan intensitas serangan hama
utama (catatan petani: serangan hama menurun, tetapi memerlukan pengamatan
berkala dan teknik penguatan keseimbangan hayati).

4) Kualitas gabah: petani organik melaporkan mutu gabah (bau, warna) yang lebih
disukai konsumen lokal dan cenderung mendapat harga sedikit premium di pasar
setempat.

Pembahasan.

1. Produktivitas padi meningkat signifikan pada sistem organik: rata-rata naik =~ 17,3%
dibanding konvensional.

2. Biaya produksi turun (= 16,7%), sementara laba naik (= 31,8%): hal ini menunjukkan

bahwa adopsi teknologi organik tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga ekonomis bagi
petani.
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3. Pupuk organik memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan hasil (koefisien
terbesar dan t-value tertinggi), diikuti pestisida nabati dan pola tanam.

4. Perbaikan indikator tanah (kandungan bahan organik, aktivitas biota tanah) mendukung
mekanisme peningkatan produktivitas jangka menengah.

5. , usaha dengan penerapan teknologi digital terbukti lebih efisien dan mampu memberikan
keuntungan lebih tinggi per unit biaya yang dikeluarkan.

6. Pupuk organik meningkatkan ketersediaan unsur hara secara bertahap dan memperbaiki
struktur tanah (kapasitas menahan air, aerasi), sehingga akar berkembang lebih baik dan
tanaman lebih tahan stres.

7. Pestisida nabati menekan populasi hama tanpa merusak predator alami, sehingga
keseimbangan hayati terjaga dan serangan kembali cepat terkendali.

8. Pola tanam ramah lingkungan (rotasi, jajar legowo, pengendalian gulma manual)
mengurangi kompetisi sumber daya dan membantu distribusi hama/penyakit sehingga
produktivitas netto meningkat.

9. Petani dapat mengurangi ketergantungan pada input kimia mahal dan meningkatkan
margin keuntungan melalui paket teknologi organik.

10. Penyuluh & pembuat kebijakan perlu mendorong program pelatihan intensif tentang
pembuatan pupuk hayati, teknik pestisida nabati, dan praktik tanam yang efisien.

11. Akses pasar & sertifikasi organik dapat meningkatkan insentif ekonomi bagi petani untuk
beralih ke organik (harga premium dan permintaan konsumen yang semakin peduli
kesehatan/lingkungan).

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan teknologi pertanian organik
terhadap produktivitas padi di Desa Sukamaju, dapat disimpulkan: Sistem pertanian organik
terbukti lebih unggul dibandingkan sistem konvensional, dengan peningkatan produktivitas
rata-rata sebesar 17-18%. Hasil panen organik mencapai 6,1 ton/ha, lebih tinggi daripada
konvensional yang hanya 5,2 ton/ha Biaya produksi pada sistem organik lebih rendah sekitar
16-17% karena berkurangnya ketergantungan pada pupuk kimia dan pestisida sintetis
Keuntungan bersih petani organik lebih tinggi sekitar 31-32%, dengan ROI (Return on
Investment) mencapai £193%, dibandingkan konvensional yang hanya sekitar 122% Faktor
paling berpengaruh terhadap produktivitas adalah penggunaan pupuk organik, disusul oleh
pestisida nabati dan pola tanam ramah lingkungan. Ketiganya terbukti signifikan melalui uji
regresi dan uji t. Dari aspek ekologis, pertanian organik memberikan manfaat tambahan berupa
peningkatan kandungan bahan organik tanah, keberagaman biota tanah, serta penurunan
intensitas hama. Hal ini menunjukkan bahwa sistem organik tidak hanya menguntungkan secara
ekonomi, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan pertanian.

disarankan untuk mulai mengadopsi sistem pertanian organik secara bertahap. Petani dapat
memanfaatkan sumber daya lokal seperti pupuk kandang, kompos, dan bahan nabati sebagai
pengganti input kimia agar hasil panen lebih stabil dan biaya produksi lebih efisien. Bagi
Pemerintah dan Penyuluh Pertanian: perlu memberikan dukungan berupa pelatihan,
pendampingan teknis, serta akses terhadap teknologi pembuatan pupuk hayati dan pestisida
nabati. Selain itu, fasilitasi pasar khusus produk organik dengan harga premium sangat
diperlukan untuk meningkatkan minat petani. Bagi Akademisi dan Peneliti: perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan desain eksperimen jangka panjang untuk memantau dampak
pertanian organik terhadap kesuburan tanah, keanekaragaman hayati, serta ketahanan pangan
berkelanjutan. Bagi Konsumen: meningkatkan kesadaran akan manfaat produk organik
sehingga permintaan pasar semakin tinggi, yang pada akhirnya mendorong lebih banyak petani
beralih ke sistem organik. Dengan adanya kolaborasi antara petani, pemerintah, akademisi, dan
konsumen, pertanian organik berpotensi besar menjadi pondasi pertanian berkelanjutan yang
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mampu menjaga ketahanan pangan sekaligus kelestarian lingkungan.
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